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KOHESIVITASDITINJAU DARI KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL PADA KARYAWAN
PT.PRIMAYUDHA MANDIRIJAYA

Nurul Cholidah
Erika Setyanti Kusuma Putri, M.Si

INTISARI

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran
kepemimpinan transformasional terhadap kohesivitas karyawan PT. Primayudha
Mandirijaya di Boyolali. Subjek penelitian adalah karyawan spinning 2 shift Il PT.
Primayudha Mandirijaya, dengan jumlah subjek 61 orang. Teknik pengambilan
sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling dan purposive
sampling.

Analisis data yang digunakan untuk mencari korelasi antara kepemimpinan
transformasional dengan kohesivitas pada karyawan spinning 2 shift 11 PT.
Primayudha adalah analisis product moment dari pearson. Hasil perhitungan
statistik menunjukkan nilai ry, sebesar 0,448 dengan p=0,000 (p<0,001), dengan
angka tersebut membuktikan bahwa ada hubungan positif dan sangat signifikan
antara kepemimpinan transformasional dengan kohesivitas karyawan PT.
Primayudha Mandirijaya. sumbangan kepemimpinan transformasiona terhadap
kohesivitas karyawan adalah sebesar 20 %.

Katakunci : Kohesivitas, Kepemimpinan Transformasional
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THE COHESSIVENESS BASED ON THE TRANSFOMATIONAL
LEADERSHIP AMONG EMPLOYEES OF PT. PRIMAYUDHA
MANDIRIJAYA

Nurul Cholidah
Erika Setyanti Kusuma Putri, M.Si

ABSTRACT

The aim of this research is to examine the relationship between
cohesiveness with transformational |leadership. Subjects were employees of PT.
Primayudha Mandirijaya, with the number of subjects 61 persons. The subject
taken by cluster random sampling and purposive sampling. The analysis which is
used to find the correlation between cohesiveness and transformational |eadership
is the Pearson Product Moment analysis. The cohesiveness is measured with
cohesiveness scale, while the transformational leadership is measured by
transformational |eadership scale.

The results of statistical calculation shows ry, for 0,448 with p = 0,000
(p<0.001) with these figures prove that there are positif and significant relation
between cohesiveness and transformational leadership. The results of data analysis
proves that the hypothesis raised by the researchers accepted. This research shows
that transformational |eadership gives 20% contribution to cohesiveness.

Key words : cohesiveness, transformational |eadership
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Krisis global saat ini cukup membawa dampak besar bagi sektor
perekonomian di Indonesia khususnya. Tak sedikit perusahaan yang memilih untuk
gulung tikar atau menjualnya kepada investor asing. Namun ada diantara mereka
yang memilih untuk bertahan, mereka berusaha membenahi perusahaannya dalam
segala aspek mulai dari produksi, pemasaran, keuangan, personalia, dan juga

memperhatikan kualitas sumber daya manusia.

Sumber daya manusia disini sangat penting karena tercapainya visi dan misi
perusahaan tergantung pada kualitas sumber daya manusia suatu perusahaan. Suatu
perusahaan dikatakan mengalami kemajuan apabila ia dapat mengoptimalkan dan
mengefisienkan sumber daya manusianya untuk dapat menghasilkan sebuah produk
atau jasa yang baik. Oleh karena itu perusahaan diharapkan untuk memperhatikan

kebutuhan sumber daya manusia mereka.

Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam pengembangan
kualitas sumber daya manusia adalah interaksi antar individu. Interaksi menjadi
sangat penting karena dengan gagalnya proses interaks maka akan menyebabkan
hilangnya koordinasi dan motivasi kelompok. Interaksi, koordinasi dan kerjasama

yang baik dapat meningkatkan produktifitas karyawan (Strobe dan Frey, 1982). Hal



ini juga diperkuat oleh Yulk (1994) bahwa dalam berbagai hal kohesivitas secara
tidak langsung berhubungan dengan produktifitas karyawan dan kohesivitas sangat

berperan dalam pencapaian produktivitas yang tinggi.

Shaw (1979) mengatakan bahwa kelompok yang kohesif menghasilkan
produktivitas dan kepuasan kerja yang tinggi dibandingkan dengan kelompok yang
tidak kohesif. Carron (dalam Williams 1993) mendukung pernyataan diatas yaitu
dengan menyatakan kohes adalah norma untuk prestasi dan sangat mempengaruhi
pencapaian produktifitas kelompok. Hal ini menjelaskan bahwa produktivitas tim

adal ah sebagail indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui kohesivitas tim.

Pernyataan di atas dikuatkan dengan adanya keadian yang baru-baru ini
masih hangat diperbincangkan, yaitu tentang konflik internal yang terjadi pada
pengelola kebun binatang Surabaya (KBS), yaitu perpecahan antara manajemen kubu
Stany Soebakir, versus kubu Basuki Rekso Wibowo. Keduanya mengklaim atas
pengelolaan KBS. Konflik dua kubu pengelola KBS tersebut telah membawa dapak
yang fatal yaitu matinya hewan-hewan langka yang berada di KBS. Hal ini jelas
menunjukkan produktifitas karyawan menurun karena adanya konflik internal kedua

kubu tersebut (Berita Jatim, 27 Agustus 2010).

Kasus serupa juga dijumpai di Jakarta, pabrik plastik terbakar karena ulah
salah satu karyawannya. Karyawan yang membakar pabrik tersebut kesal karena ulah
teman-temannya yang sering mengabaikan dia, akibatnya ia meluapkan amarahnya

dengan membakar pabrik tempat ia bekerja Fenomena tersebut menunjukkan



kohesivitas antar karyawan rendah dan berakibat pada hasil produksi merosot atau
merugi (MetroTV, 12 April 2011). Fenomena membakar pabrik tersebut terjadi
karena pelaku tidak rela diabaikan oleh rekan-rekannya adalah contoh dari tidak
adanya penerimaan dari rekan-rekannya, dimana hal itu adalah salah satu indikator
kohesivitas karyawan yang menurun atau rendah. Maka dari itu kohesivitas disini
penting untuk diperhatikan oleh pemimpin, kerena kohesivitas memegang peranan

penting bagi produktivitas perusahaan.

Mc Shane dan Glinow (2003) menjelaskan kohesivitas adalah tingkat dimana
seseorang merasa tertarik terhadap tim dan termotivasi untuk tetap bertahan menjadi
anggota tim. Pengertian tersebut diperkuat dengan temuan dari penelitian yang
dilakukan oleh Firth dan Britton (1989) yaitu adanya bukti yang sangat signifikan
terjadi pengunduran diri karyawan dari organisas dengan kepemimpinan.
Pengunduran diri tersebut menunjukkan kohesivitas karyawan dengan tim kerjanya

rendah.

Pernyataan diatas terbukti pada fenomena lain yang dicuplik dari hasil
penelitian oleh Budhiharto dan Koentjoro (2004), yaitu telah terjadi konflik pada
partai “A” yaitu konflik kepentingan, konflik internal dan konflik vertikal, semuanya
merupakan tipe konflik antar pribadi. Adanya konflik yang terjadi di dalam tubuh
parta “A” ini menunjukkan kohesivitas kelompok dalam partai sangat rendah.
Sehingga tak sedikit dari anggota partai memilih untuk keluar dari partai atau pindah

pada partai lain.



Kohesivitas memegang peranan penting bagi organisasi. Maka kohesivitas
karyawan penting untuk diperhatikan. Kohesivitas tim kerja menjadi bagian tugas
dari mangjemen untuk dapat meningkatkan kualitas, kuantitas maupun hasil kerja.
Kelompok yang tidak kohesif akan berakibat kurang baik atau kurang
menguntungkan bagi perusahaan dan karyawannya. Bahkan tidak jarang keluar atau
pindah ke perusahaan lain. Hal ini jelas merugikan perusahaan karena hilangnya

tenaga kerja yang telah terlatih dan terdidik.

Fenomena yang ditemukan oleh peneliti pada saat interview, adalah adanya
kesal ahpahaman yang terjadi karyawan salah satu perusahaan di Boyolali mendadak
dikeluarkan. Dia merasakan ketidakadilan atas pemecatannya karena kesalahan yang
tidak ia perbuat. Dalam wawancara karyawan tersebut mengungkapkan bahwa
lingkungan yang ada pada perusahaan tersebut kurang sehat, antara leader dan
karyawan saling sikut untuk memperoleh proms jabatan yang lebih bak (pre-
eliminary, 19 September 2010). Pada kasus diatas menunjukkan tingkat kohesivitas
karyawan rendah yaitu antara anggota dan pemimpin kelompoknya, sehingga
mengakibatkan salah satu anggota tersebut memilih keluar untuk menghindari

perselisihan tersebut.

Kasus diatas dijelaskan oleh Gito dan Sudita (2000) yaitu kompetisi dalam
lingkungan organisasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kohesivitas, jika kompetisi itu sesuai dengan norma maka kohesivitas karyawan

tinggi dan begitu juga sebaliknya, kompetisi yang kurang sehat bisa menimbulkan



perpecahan antar anggota atau karyawan. Maka perbaikan dari pihak manaemen
untuk menciptakan lingkungan yang sehat perlu dilakukan agar karyawan dapat

bersatu mencapai visi dan misi perusahaan.

Keberhasilan dalam mencapai vis dan mis tersebut adalah pengaruh
kohesivitas kelompok terhadap produktivitas kerja yang diatur oleh pihak
mangjemen. Kohesivitas merupakan kekuatan yang ada pada anggota untuk tetap
dalam kelompoknya, dan faktor yang mempengarhi kekuatan tersebut adalah pada
pemimpinnya. Menurut Cartwright dan Zander (1968) seorang pemimpin mampu
memberikan perform terbaik dan teladan untuk dapat mengarahkan bawahannya pada

tujuan dan hasil yang diinginkan.

Teladan yang di tampilkan pemimpin dapat memperkuat daya tarik anggota
kelompok sehingga anggota ingin menetap dalam kelompoknya. Selain itu salah satu
upaya agar dapat mewujudkan kohesivitas didalam karyawan adalah dengan
mengupayakan komunikasi yang baik serta kerjasama dalam tim dalam menjalankan
pekerjaannya. Dalam hal ini pemimpin bertanggung jawab atas produkitivitas
karyawan serta membimbing dan mengarahkan mereka pada tujuan yang telah

direncanakan.

Cartwright dan Zander (1968) mengungkapkan seorang pemimpin harus
mampu memberikan performance yang terbaik dan contoh untuk mengarahkan
bawahannya pada tujuan atau hasil yang diinginkan. Daya tarik kelompok sangat

dipengaruhi oleh pemimpinnya. Pemimpin yang melibatkan bawahannya dalam



memutuskan suatu perkara, mempunyai dayatarik yang lebih. Makajelas disini peran

pemimpin terhadap anggotanya.

Beberapa perusahaan dan organisas mempunyai ketentuan atas model
kepemimpinan yang diterapkan didalamnya. Seperti pada PT. Primayudha
Mandirijaya, setiap pemimpin di tiap koordinator diterapkan model kepemimpinan
transformasional (pre-eliminary, 28 September 2010). Diantaranya, memberi
perhatian pada tiap anggotanya, member arahan jika pada anggota yang belum
menguasal  tugas-tugasnya, memberi kesempatan untuk berpendapat pada
anggotanya. Uraian tersebut sesuai dengan kepemimpinan transformasional oleh Bass
(1985), yaitu karismatik, perhatian pada individu, perangsangan intelektual, dan
motivasi inspirasional.

Kepemimpinan transformasional dapat mengilhami dan memotivasi
bawahannya untuk berbuat lebih dari yang diharapkan. Kepemimpinan
transformasional juga memberikan kesempatan untuk menggunakan intelektualitas
mereka dalam memutuskan suatu perkara. Maka kepemimpinan transformasional
mempunyai peran penting demi tercapainya tujuan perusahaan dan masing-masing
individu.

Kepemimpinan transformasional berorientasi pada kontak sosia yaitu
melibatkan kebersamaan dengan bawahannya. Bawahan bukan sekedar pelaksana
tugas yang tidak memiliki ide atau inisiatif melainkan diberi kepercayaan dan

kemandirian untuk melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan potensi masing-



masing karyawan. Pemimpin hanya memberi gambaran secara garis besar tentang
tugas-tugas yang harus dilaksanakan, sedang operasionalnya diserahkan kepada

masing-masing karyawan.

Pre-eliminary penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Primayudha
Mandirijaya Boyolali yang bergerak di bidang industri pemintalan. Berdasarkan hasi
wawancara pada manger produksi PT. Primayudha Mandirijaya diperoleh tidak
sedikit karyawan yang meminta untuk putus kontrak atau keluar dari perusahaan.
Data dari HRD menjelaskan secara verbal bahwa di tahun 2010 sebanyak 200
karyawan mengalami turn over dan hal tersebut jelas merugikan perusahaan dari segi
finansial dan waktu, maka dari temuan tersebut peneliti melihat bentuk kohesivitas

dengan andil kepemimpinan transformasional (pre-eliminary, 20 September 2010).

Berdasarkan kondis yang terjadi di PT. Primayudha Mandirijaya dapat
dirumuskan permasalahannya vyaitu apakah ada hubungan kepemimpinan
transformasional dengan kohesivitas karyawan di PT. Primayudha Mandirijaya?
Lebih jelas lagi, dari penelitian tersebut peneliti ingin membuktikan secara empiris
kontribusi - kepemimpinan transformasional terhadap kohesivitas, sehingga dalam
penelitian inipeneliti mengambil judul: “Kohesivitas Ditinjau Dari Kepemimpinan

Transformasional Pada Karyawan PT. Primayudha Mandirijaya’.



B. Keaslian Penedlitian

Penelitian dengan judul “Kohesivitas Ditinjau Dari  Kepemimpinan
Transformasional Pada Karyawan PT. Primayudha Mandirijaya’ adalah benar-benar
karya peneliti. Namun judul ini pernah dilakukan penelitian sebelumnya oleh
Marselinus H. R, (2002) dengan judul “Hubungan Antara Persepsi Kepemimpinan
Transformasional Atasan Dengan Kohesivitas Tim Kerja.” Perbedaan penelitian yang
terdapat dalam penelitian Marselinus ini terletak pada populasi. Peneliti mengambil
populasi di PT. Primayudha Mandirijaya, sedang pada penelitian Marselinus yang
telah dilakukan pada tahun 2002 lalu populas yang diambil yaitu di PT. SA

Engineering Indonesia.

Populas pada penelitian ini adalah karyawan produks PT. Primayudha
Mandirijaya dengan ciri-ciri sebagai berikut; a) kayawan PT. Primayudha
Mandirijaya, b) jabatan sebagai operator, c) pendidikan terakhir SMA, SMK atau
SLTA. Sedang pada penelitian marselinus ciri-ciri pupolasinya adalah a) karyawan
bagian produksi PT. SA Engineering Indonesia, b) berjenis kelamin perempuan, c)
lama kerja 1 sampai 3 tahun. Perbedaan lain yaitu terletak pada teknik analisis,
penelitian Marselinus menggunakan 1 variabel tergantung yaitu kohesivitas dan 2
variabel bebas yaitu persepsi kepempimpinan transformasional dan transaksional,

sehinggatehnik yang digunakan adalah anareg dan kopar.



Hasil dari penelitian yang telah dilakukan Marselinus mengatakan bahwa 1)
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya kepemimpinan
transformasional dengan kohesivitas tim kerja (r= 0,767; p=0,000), 2) tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan transaksiona dengan
kohesivitas tim (r= 0,157; p=0,052), 3) secara umum terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional, transaksional secara bersama-
sama dengan kohesivitas tim kerja (F=211,930; R2=0,595 dan p= 0,000), akan tetapi
gaya kepemimpinan transaksional dikeluarkan dari model karena korelasinya tidak
signifikan.

Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Yos dan Koentjoro (2004) dengan
judul * Kepemimpinan, Kohesivitas Kelompok, dan Komitmen Pada Partai Politik. ”
variabel yang diambil dalam penelitian ini adalah komitmen sebagai variabel
dependent, dan 3 variabel independent yaitu persepsi terhadap kepemimpinan
transformasional, transaksional, dan kohesivitas. Hasil dari penelitian ini adalah
adanya hubungan yang positif dan sangat signifikan antara gaya kepemimpinan
transformasional dan transaksional, kohesivitas partai, usia dan lama menjadi kader
dengan komitmen normatif (koefisien korelasi sebesar R= 0,732, F= 26,385 dan
p<0,010), komitmen afeksi (koefisien korelass R= 0,728, F= 25,684 dan p<0,01),

komitmen menerus (R=0,394, F=4,182 dan p=0,05) terhadap partai.

Penelitian dengan tema kohesivitas juga pernah dilakukan oleh Netty Irawati

(2007), judul penelitiannya adalah “Hubungan Antara Kohesivitas Tim Dengan
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Komitmen Organisasi Karyawan Tata Usaha Fakultas IImu Sosial dan Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakata’. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat
hubungan positif antara kohesivitas tim dengan komitmen organisasi karyawan tata
usaha Fakulktas Ilmu Sosial Ekonomi, UNY dengan r= 0,272 dengan p= < 0,05.
Letak perbedaan penelitian kami adalah pada variabel tergantung dan bebas. Pada
penelitian Netty komitmen adalah sebagal variabel tergantung, sedang kohesivitas

adal ah sebagal variabel bebas.

Penelitian lain dengan judul “Kohesivitas Tim dan Efikasi Diri Sebagai
Prediktor Prestasi Olahraga’ juga pernah dilakukan oleh Dimyati pada tahun 2000,
dan hasil dari penelitian ini adalah terdapat korelasi yang sangat signifikan antara
kohesivitas tim dan efikasi diri secara bersama-sama terhadap prestasi tim polo air
sumbangan kohesivitas tim terhadap prestasi tim polo air adalah 71,319% sedang
sumbangan efikasi diri adalah 23, 743%, dan secara bersama-sama adalah sebesar
95,062%. Letak perbedaan pada penelitian ini adalah pada variabel tergantung dan
bebasnya, yaitu prestasi tim sebagai variabel tergantung, kohesivitas dan efikas diri

sebagai variabel bebas.

Penelitian lain yaitu “Hubungan Kepemimpianan Transformasional dan
Transaksional dengan Motivas Bawahan di Militer,” oleh Wagimo & Djamaludin
Ancok. Hasil dari penelitian ini adalah gaya kepemimpinan transformasional dan
transaksional secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

perubahan terhadap motivasi bawahan. Letak perbedaan pada penelitian ini adalah
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pada variabel bebas dan tergantung, yaitu motivasi bawahan di militer adalah sebagai
variabel tergantung, kemudian kepemimpinan transformasional dan transaksional

adal ah sebagal variabel bebas.

Penelitian lainnya yaitu dengan judul “Kepemimpinan Transformasional dan
Minat Kerja Sebagai Prediktor Komitmen Organisasi Pegawal Dinas Pendapatan
Daerah Provinsi Riau,” oleh Elmasuri Dharmayanti. Hasil dari penelitian tersebut
adalah kepemimpinan transformasional menunjukkan variabel ini tidak berpengaruh
pada komitmen organisasi (-0.067; -.757; p = 0.452 > 0.05) sementara minat kerja
memiliki pengaruh positif pada komitmen organisasi (0.794; 8.988; p = 0.000 <
0.05). Letak perbedaan pada penelitian ini adalah pada variabel tergantung dan bebas,
yaitu komitmen organisasi sebagai variabel tergantung, kepemimpinan

transformasional dan minat kerja sebagal variabel bebas.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui seberapa besar kontribus kepemimpinan transformasional

terhadap kohesivitas karyawan pada PT. Primayudha Mandirijaya di Boyolali.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis untuk
ilmu psikologi terutama psikologi industri, organisas dan psikologi sosial yang
mengungkap peran kepemimpinan transformasional terhadap kohesivitas kelompok

karyawan.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi penjelasan dan masukan
kepada perusahaan bahwa peranan kepemimpinan transformasiona penting bagi
terbentuknya kohesivitas karyawan. Di mana kohesivitas secara empiris penting pula
bagi hasil produks yang menunjang jalannya perusahaan dan mempertahankan

karyawan yang terlatih.



BABV

PENUTUP

A.Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis dan intepretasi terhadap data yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan positif antara gaya kepemimpinan transformasional dengan
kohesivitas kayawan. Semakin tinggi nilai gaya kepemimpinan transformasional
maka semakin tinggi pula kohesivitas karyawan. Sebaliknya semakin rendah nilai
gaya kepemimpinan transformasional maka semakin rendah pula kohesivitas
karyawan.

2. Sumbangan efektif gaya kepemimpinan transformasional terhadap kohesivitas
karyawan dapat dilihat dari koefisien determinan atau koefisien korelasi yang
dikuadratkan (r®) sebesar 20%. Artinya, gaya kepemimpinan transformasional
secara umum memberi pengaruh terhadap kohesivitas karyawan sebesar 20% dan
sisanya sebesar 80% kohesivitas dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.

3. 90.2% subyek penelitian termasuk tingkat kohesivitas kategori tinggi, dan 9.8%
lainnya memiliki kohesivitas dalam kategori sedang. Tingkat gaya kepemimpinan
transformasional termasuk dalam kategori tinggi dengan prosentase sebanyak

70.5%, dan sisanya sebesar 29.5% termasuk dalam kategori sedang.

65
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan

beberapa saran dari hasil penelitian diantaranya :

1. Bagi Perusahaan

Kohesivitas secara empiris penting untuk menunjang produktivitas perusahaan,
sehingga hal-ha yang dapat meningkatkan kohesivitas karyawan setidaknya mendapat
perhatian dari pihak manaemen, khususnya hubungan antara pemimpin line dan
karyawan operator tiap line. Sesuai hasil pendlitian, interaks pemimpin line dengan
karyawan mempunyai andil untuk meningkatkan kohesivitas karyawan, sehingga skill
of leadership perlu dimiliki oleh pemimpin line. Berdasarkan hasil penelitian,
kepemimpinan transformasional mempunya andil demi meningkatkan kohesivitas
karyawan sehingga pihak manaemen perlu memperhatikan skill of transformational

leader ship pada pemimpin khususnya pemimpin atau leader line.

2. Bagi Pendliti Lain
Bagi penditi yang akan datang, karena keterbatasan penelitian ini hanya
mengkaji gaya kepemimpinan transformasiona terhadap kohesivitas karyawan,
padahal masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kohesivitas
karyawan, seperti lama kerja, keamanan finansial, kompetisi yang sehat dan yang
lainnya yang belum pernah diteliti. Kohesivitas penting bagi suatu organisasi atau

kelompok, maka untuk peneliti lain agar bisamenggali lebih dalam tentang kasus-kasus
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kohesivitas sehingga bisa mengetahui faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada
kohesivitas kelompok. Selain itu aitem-aitem untuk yang digunakan dalam penelitian
agar lebih diperhatikan tata bahasa, lingkungan dan melakukan konsultasi pada pihak

yang bersangkutan agar perilaku yang dimaksud bisa muncul.
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